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Bumikan Pancasila
untuk Jaga Kemajémukan

PALEMBANG, KOMPAS — Presiden
Joko Widodo meminta setiap
anak bangsa bisa menerapkan
nilai-nilai ideologi Pancasila da-
lam kehidupan sehari-hari. Hal
ini menjadi aspek terpenting
urtik menjaga kemajemukan di
tengah kehidupan berbangsa
dan bernegara,

Hal tersebut diungkapkan
Pregiden Jokowi di hadapan pa-
ra peserta Kongres XXX dan
Majelis Permusyawaratin Ang-
gota XXIN Perhimpunan Ma-
hasiswa Katolik Republik In-
clonesia (PMERI) di Palembang,
Sumatera Selatan, Senin (22/T),
Kongres PMERI menganghkat
tema “Membumikan Pancasila
Menuju Indonesia Berdaulat”,

Hadir dalam acara tersebut
700 anggota PMERI dari 32
prowinsi, sejumlah menteri Ka-
binet Kerja, Gubernur Sumatera
Selatan Alex Noerdin, dan Us-
kup Pangkal Pinang Mgr Adria-
s Sunarko.

Presiden mengatakan, Indo-
nesta adalah negara besar de-
nEgan 260 jula pendudul, 17.000
pulay, 714 suku, dan 1100 baha-
sa daerah. Untuk ity, setiap war-
ga harus dapat menjaga kema-
jemiukan tersebut. p

"Mengelola  keberagaman,
kemajemukan, tidak mudah.
Perlu kebesaran hati, toleransi
yang tinggi,” ujar Presiden,

Dia mencontohkan Afghanis-
tan yang hamya memiliki tujuh
suku harus bergelut dengan
konflik * hingga 40 tahun
Dengan 714 suku, [ndonesia ju-
ga sangat rentan dengan kon-
ik,

*Karena itu, jika ada konflik
dengan tetangga segera disele-
sailan, Konflik antarkampung
harus cepat diselesaikan, Apa-
lagi konflik antarsuku, harus ce-
pat, cepat, dan cepat diselesai-
ke, ujarmya,

Tk lama lagi, rakyat Indone-
sia akan menghadapi pernilihan
kepala daerah serentak di 171
daerah pada 27 Juni 2018. Pre-
siden mengingatkan agar dalam
kontestasi politik, setiap orang
harus  bersama-sama  saling
menjaga, "Jangan sampai kare-

na pandangan yang berbeda kita
menjadi -tidak rukun. Marilah
kita jalankan proses demokrasi
ini dengan damai” kata Pre-
siden,

Karena itu, lanjut Presiden,
dalam smenjalani proses politik,
setiap orang harus saling men-
dewasalian. Jangan sampai ter-
‘bawa isu pegatif. Setiap peserta
harus saling adu gagasan dan
ide, bukan saling mencéla,

Pemerataan :

Selain itu, lanjut Presiden,
untuk menjaga kemajemubkan,
gatu hal yang penting adalah
jangan sampai ada ketimpang-
an. Itulah sebabnya, ujar Presi-
den, perkembangan infrastruk-
tur harus dilakukan secara me-
rata, Jangan hanya masyarakat
di Sumatera dan Jawa yang me-
nikmati mulusnya jalan. Ma-
svarakat di Kalimantan dan Pa-
pua juga harus merasakan hal
serupa. “Ttulah sebabmnya (pem-
bangunan) jalan Trans-Papua
dan Trans-Kalimantan  harus
terus dilanjutkan,” kata Presi-
den, _

Eetua Presidium  Pengurus
Pusat PMERI Angelo Wake Ka-
ko mengatakan, nilai-nilai Pan-
casila harus dijadikan identitas
bersama sehingga harus dibu-
mikan. Selama ini, ujar Angelo,
Paneasila hanya sekadar wacana
yang belum direalisasikan de-
ngan baik.

Dengan  meneraplkan nilai
Paneasila, dia meyakini Indone-
sia dapat berkembang dan tidak
hanya sebagai negara berdaulat,
tetapi juga sebagal negara yang
dapat  memimpin  peradaban
dunia, "Saya yakin, jika Panca-
sila bisa diteraplan secara baik,
pada 2035 wvisi tersebut hisa
terwujud,” kata Angelo.

Alex  Noerdin  menyatakan
kebanggaannya lantaran Suma-

tera Selatan merupakan dasrah

bebas konflik karena warganya
merawal toleransi yang berlan-
daskan nilai-nilai ideclogi Pan-
casila, (RAM)






